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Bab I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini perusahaan ritel di Indonesia semakin berkembang pesat sehingga 

menimbulkan banyaknya bisnis ritel yang bermunculan mulai dari minimarket, 

supermarket, dan yang paling besar adalah hypermarket. Semakin banyaknya 

perusahaan ritel yang berdiri, menyebabkan persaingan pun terjadi. Pesatnya 

persaingan membuat perusahaan harus memiliki strategi yang bagus untuk dapat 

bertahan.  

Gerai ritel yang ada di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang positif 

dalam 10 tahun terakhir, baik ritel swalayan maupun ritel non-swalayan yang 

mencapai lebih dari 765 ribu gerai. Pertumbuhan tersebut di dominasi oleh ritel 

tradisional sebanyak 750 ribu gerai atau tumbuh sebesar 42 persen dan ritel modern 

dalam format minimarket dengan pertumbuhan sebanyak 16 ribu gerai atau tumbuh 

sebesar 400 persen. (http://bisnis.liputan6.com/read/814452/765-ribu-gerai-ritel-

menjamur-di-indonesia) . 

Industri ritel modern di Indonesia dengan pertumbuhan rata-rata 10,8 persen 

pada tahun 2015, dengan pertumbuhan tertinggi ini terjadi di segmen minimarket 

sebesar 11 persen dan hypermarket sebesar 10,6 persen. Penjualan toko modern per 

kapita di Indonesia diperkirakan mencapai US$ 60 dengan komposisi 56 persen di 

minimarket dan 44 persen di hypermarket. Ukuran pasar di industri minimarket yang 

ada Indonesia sekitar Rp73 triliun dengan pertumbuhan rata-rata per tahun 13,5 

http://bisnis.liputan6.com/read/814452/765-ribu-gerai-ritel-menjamur-di-indonesia
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persen periode 2012 hingga 2015. (http://duniaindustri.com/downloads/data-industri-

minimarket-supermarket-hypermarket-di-indonesia/)  

Bertumbuhnya bisnis ritel yang ada di Indonesia juga mempengaruhi bisnis 

ritel yang ada di  berbagai daerah di Indonesia, salah satunya adalah ada di Tanjung 

Balai Karimun. Di Tanjung Balai Karimun sendiri juga terdapat toko ritel, namun 

toko ritel tersebut masih belum cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia. Karena 

toko ritel tersebut masih dalam cakupan kecil. Di Tanjung Balai Karimun sendiri 

terdapat banyak sekali persaingan sesama toko ritel. Salah satu dari mereka adalah 

Toko One Mart. Toko One Mart sendiri menjual kebutuhan rumah tangga, mulai dari 

kebutuhan sehari-hari seperti gula, beras, sabun mandi hingga gelas, piring dan 

mangkok. Toko ini terletak di Jalan Ahmad Yani Komplek Karimun Indah Blok F 

nomor 107-108, dan di daerah tersebut terdapat Pasar Maimun. Pasar Maimun adalah 

satu satunya pasar yang ada di Tanjung Balai Karimun, jadi menjadi pusat 

perkumpulan orang-orang untuk membeli barang. 

Dalam waktu dua tahun terakhir ini, Toko One Mart memperoleh laba yang 

cukup memuaskan dan juga memperoleh konsumen yang setia, tetapi ada keluhan 

dari para konsumen bahwa Toko One Mart terlalu jauh dari tempat tinggal mereka 

maka para konsumen kesulitan untuk membeli barang, oleh karena itu, Toko One 

Mart berencana untuk melakukan ekspansi yaitu membuka cabang baru di Jalan 

Pramuka karena sepanjang jalan tersebut belum terdapat  toko ritel lainnya. Dengan 

membuka cabang baru di daerah tersebut, diharapkan bisa mempermudah konsumen 

yang ada di daerah tersebut untuk dapat berbelanja dengan nyaman. 

http://duniaindustri.com/downloads/data-industri-minimarket-supermarket-hypermarket-di-indonesia/
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Oleh karena itu, melakukan ekspansi itu tidak gampang, Ada beberapa masalah yang 

harus dihadapin, salah satu masalahnya adalah sumber dana yang dibutuhkan untuk 

eskpansi. Tetapi, sumber dana tersebut bisa diperoleh dari modal sendiri ataupun 

pinjaman dari pihak bank. Tetapi, Toko One Mart melakukan ekspansi dari modal 

sendiri dengan tujuan meminimalkan risiko kerugian yang akan terjadi. Oleh karena 

itu harus melakukan perhitungan yang tepat supaya terhindar dari kegagalan 

invenstasi di kemudian hari. 

Berdasarkan permasalah di atas, ekspansi Toko One Mart ini akan dijadikan 

penelitian dengan judul Mengukur Kelayakan Investasi pada Ekspansi Toko One 

Mart dengan Menggunakan Capital Budgeting. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, identifikasi masalah 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Berapa jumlah investasi awal yang diperlukan Toko One Mart untuk 

melakukan ekspansi? 

2. Berapa jumlah aliran arus kas bersih Toko One Mart dalam melakukan 

ekspansi? 

3. Apakah ekspansi Toko One Mart layak untuk dilakukan? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian yang dilakukan pada Toko One Mart adalah sebagai berikut. 
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1. Mengetahui jumlah investasi awal yang dibutuhkan Toko One Mart untuk 

melakukan eskpansi. 

2. Mengetahui jumlah aliran arus kas bersih Toko One Mart dalam melakukan 

ekspansi. 

3. Mengetahui apakah ekspansi Toko One Mart dalam membuka cabang baru 

layak untuk dilakukan. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait. 

1. Bagi Penulis  

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan penulis, terutama 

mengenai capital budgeting sebagai alat untuk untuk mengambil keputusan dalam 

melakukan ekspansi usaha. 

2. Bagi Toko One Mart 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi yang 

berguna dalam pengambilan keputusan pada Toko One Mart yang hendak membuka 

cabang baru. 

3. Bagi Pembaca atau Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan pembaca dan juga bagi 

peneliti lain yang melaksanakan penelitian terhadap capital budgeting untuk 

ekspansi. 


